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Abstract This research aims to develop a Decision Support System (SKS) to help MAN 1 Bima City 

students in determining college majors that match their interests, talents, and potential. In this 

system, the Naive Bayes method is used to process data and provide recommendations based on 

factors such as academic grades, interests, and career prospects. This system is designed to over-

come the limitations of manual processes that are often subjective and inconsistent. The method-

ology used in this research is Sythe Systemevelopment Life Cycle (S(SDLC),hich includes the stages 

of needs analysis, design, implementation, and testing. The data used includes students' report 

cards from sesemesters and 2 of grade 12. The system is also designed to allow the management of 

information related to college majors by administrators and provide statistical reports on the results 

of rerecommendations.he test results show that this SPK is able to provide accurate major recom-

mendations and ccordance with student profiles. Testing was conducted using the blacblack box-

hod to ensure all system features function properly. The system also proved to be efficient and can 

save time and resources compared to the manual method. The conclusion of this research is that 

SPK with the Naive Bayes method can be an effective and efficient tool in the process of determin-

ing college majors. In addition, it is recommended to continue developing this system, such as by 

adding more comprehensive interest and talent test features, as well as increasing the accessibility 

of the system through mobile applications. 

 

Keywords: Decision Support System; Naive Bayes; Selection of College Majors; MAN 1 

Kota Bima 

1. Pendahuluan 

MAN 1 Kota Bima merupakan salah satu sekolah menengah atas yang memiliki peran 

penting dalam mempersiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

perguruan tinggi. Setiap tahun, ribuan siswa lulus dari sekolah ini dan dihadapkan pada 

keputusan penting mengenai pemilihan jurusan kuliah. Pemilihan jurusan yang tepat 

sangat krusial karena akan mempengaruhi masa depan akademik dan karir siswa. Saat 

ini, proses penentuan jurusan kuliah di MAN 1 Kota Bima masih dilakukan secara 

manual, mengandalkan saran dari guru bimbingan konseling dan preferensi pribadi 

siswa. 

Proses penentuan jurusan kuliah yang saat ini diterapkan di MAN 1 Kota Bima 

menghadapi beberapa tantangan signifikan. Metode manual yang mengandalkan saran 

guru bimbingan konseling dan preferensi pribadi siswa cenderung menghasilkan rek-

omendasi yang subjektif dan mungkin dipengaruhi oleh bias personal. Selain itu, baik 
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siswa maupun guru sering kali menghadapi keterbatasan akses terhadap informasi 

komprehensif mengenai berbagai jurusan dan prospek karirnya. Ketiadaan metode 

standar dalam memberikan rekomendasi jurusan juga dapat menyebabkan inkonsistensi 

dalam saran yang diberikan kepada siswa yang berbeda. Proses manual ini juga me-

makan waktu yang lama dan membutuhkan sumber daya manusia yang besar, yang 

dapat menjadi beban bagi staf sekolah. Yang tidak kalah pentingnya, metode ini men-

galami kesulitan dalam mempertimbangkan berbagai faktor secara simultan, seperti 

minat, bakat, nilai akademik, dan prospek karir, tanpa bantuan sistem terkomputerisasi. 

Akibatnya, siswa mungkin tidak mendapatkan rekomendasi yang optimal untuk masa 

depan akademik dan karir mereka, yang pada gilirannya dapat berdampak pada keber-

hasilan dan kepuasan mereka dalam menempuh pendidikan tinggi dan memasuki dunia 

kerja. 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam proses penentuan jurusan kuliah di 

MAN 1 Kota Bima, diusulkan pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang 

menggunakan metode Naive Bayes. Solusi ini menawarkan pendekatan yang lebih objek-

tif, komprehensif, dan efisien dalam memberikan rekomendasi jurusan kuliah kepada 

siswa. Dengan memanfaatkan algoritma machine learning, sistem ini dapat menganalisis 

berbagai faktor secara simultan, termasuk minat siswa, nilai akademik, bakat, dan tren 

pasar kerja, sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih akurat dan personal. 

Penggunaan metode yang terstandarisasi akan menjamin konsistensi dalam pemberian 

saran, sementara proses yang terkomputerisasi akan meningkatkan efisiensi, menghemat 

waktu dan sumber daya. Penggunaan metode Naive Bayes meningkatkan akurasi prediksi 

dengan memanfaatkan kelebihan masing-masing algoritma. Lebih jauh lagi, sistem ini 

memiliki skalabilitas yang baik, memungkinkan pembaruan dan penyesuaian seiring 

dengan perubahan tren pendidikan dan pasar kerja. Dengan mengimplementasikan SPK 

ini, MAN 1 Kota Bima dapat membantu siswanya membuat keputusan yang lebih tepat 

dalam memilih jurusan kuliah, meningkatkan peluang keberhasilan akademik mereka, 

dan pada akhirnya berkontribusi pada perencanaan karir yang lebih baik di masa depan. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem yang dirancang untuk mem-

bantu individu atau organisasi dalam membuat keputusan yang lebih efektif dan efisien. 

Tujuan SPK adalah untuk memudahkan proses pengambilan keputusan dengan 

menggunakan data dan informasi yang tersedia, serta untuk meningkatkan kualitas dan 

efisiensi keputusan yang diambil (Hamidani & Etriyanti, 2023). 

Naive Bayes adalah algoritma klasifikasi yang digunakan dalam analisis data untuk 

memprediksi probabilitas suatu kategori berdasarkan pengalaman masa lalu. Algoritma 

ini dikembangkan oleh Thomas Bayes, seorang ilmuwan Inggris, dan berbasis pada teori 

probabilitas (Arifin & Helilintaar, 2022). Dalam aplikasinya, Naive Bayes digunakan untuk 

mengklasifikasikan data menjadi satu atau lebih kategori yang telah diidentifikasi. 

Operasi Naive Bayes menggunakan perhitungan probabilitas dan statistik untuk mem-

prediksi probabilitas masa depan berdasarkan pengalaman masa lalu (Selfiyan et al., 

2019). 

2. Bahan dan Metode 

2.1 Bahan 

Perangkat Lunak 
a. Bahasa Pemrograman: PHP 

b. Database: MySQL 

c. Framework: Codenighter 

d. Tools: Visual Studio Code 



JTIM 2024, Vol. 1, No. 2 3 of 17 

 

    Perangkat Keras 
Komputer / Laptop dengan spesifikasi minimum: 

a. Processor: Intel i5 

b. RAM:  GB 

c. Penyimpanan: 500 GB SSD 

2.2 Metode 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan Sistem 

pendukung keputusan Penentuan Jurusan Kuliah menggunakan Metode Naive Bayes, 

dengan studi kasus di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bima. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan metodologi pengembangan System Development Life Cycle (SDLC) dengan 

beberapa langkah atau tahapan sebagai berikut. 

2.2.1  Requirements Analysis 

Dalam proses ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan studi literatur yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna. 

Proses ini dibagi kedalam dua tahapan yaitu. 

1. Kebutuhan Fungsional 

Penelitian ini mengidentifikasi kebutuhan fungsional sistem pendukung keputusan 

penentuan jurusan kuliah berbasis web. Sistem harus menyediakan autentikasi 

pengguna, manajemen data siswa, dan pengumpulan serta pengolahan data 

akademik. Rekomendasi jurusan diberikan menggunakan algoritma Naive Bayes. 

Sistem juga harus menampilkan hasil rekomendasi dengan jelas, menyediakan laporan 

statistik, dan memungkinkan pengelolaan informasi terkait jurusan kuliah oleh 

administrator. Dengan memenuhi kebutuhan ini, sistem diharapkan memberikan 

rekomendasi jurusan yang akurat dan bermanfaat bagi siswa. 

2. Kebutuhan Non Fungsional 

Penelitian ini mengidentifikasi kebutuhan non-fungsional sistem pendukung 

keputusan penentuan jurusan kuliah berbasis web. Sistem harus memiliki kinerja yang 

baik dengan waktu respon kurang dari 5 detik dan uptime minimal 99.5%. Keamanan 

data harus terjamin dengan enkripsi dan perlindungan terhadap serangan. Sistem 

harus user-friendly, mudah digunakan, dan dapat diakses melalui berbagai perangkat 

dan browser web. Selain itu, sistem harus skalabel untuk menangani lebih banyak 

pengguna, kompatibel dengan sistem informasi sekolah yang ada, dan mudah 

dipelihara dengan dokumentasi kode yang baik. Memenuhi kebutuhan ini 

memastikan sistem beroperasi optimal, aman, dan efisien. 

2.2.2  Design (Perancangan) 

Desain adalah proses kolaboratif yang melibatkan berbagai fungsi, mulai dari analisis 

kebutuhan, pemilihan perangkat keras dan lunak, perancangan basis data, hingga 

representasi antarmuka sistem melalui model diagram UML, struktur basis data, dan 

algoritma sistem. 

2.2.3  Coding (Implementasi) 

Coding adalah proses yang mengubah hasil analisis kebutuhan sistem menjadi kode 

program, dengan tujuan merancang sistem agar sesuai dengan permintaan pengguna 

dan memastikan sistem berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 
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2.2.4  Testing (Pengujian) 

Testing adalah tahap yang melibatkan pelacakan atau pengujian sistem untuk 

mengidentifikasi dan melaporkan kecacatan, memudahkan penemuan masalah dalam 

sistem. Pada fase ini, peneliti menggunakan metode blackbox untuk melakukan 

pengujian. 

3. Hasil 

3.1 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem ini bertujuan untuk menerapkan semua rancangan sistem 

yang telah dibuat sebelumnya, sehingga sistem siap untuk dijalankan dan diuji dari segi 

kelayakan pengguna. Berikut ini adalah implementasi "Sistem Pendukung Keputusan 

Untuk Penentuan Jurusan Kuliah Dengan Metode Naïve Bayes" yang dibagi berdasarkan 

jenis pengguna sistem, yaitu admin dan siswa. 

3.1.1 Implementasi Halaman Login Admin 

Pada halaman ini pengguna bisa melakukan login dengan memasukan username dan 

password yang sudah terdaftar. Untuk lebih jelas penulis membuat flowchart untuk 

alur proses Halaman login. Dapat dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Flowchart Halaman Login 

Gambar 3.2 Implementasi Antarmuka Login 

Gambar 3.2 menampilkan hasil implementasi halaman login untuk admin dalam 

sistem pendukung keputusan yang menggunakan metode Naive Bayes. Di dalam 

kotak tersebut, terdapat judul "SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN DENGAN 

METODE NAIVE BAYES", sebuah field untuk memasukkan username, sebuah field 

untuk memasukkan password, dan sebuah tombol "Login" untuk mengirimkan data 

autentikasi. Halaman ini dirancang untuk memastikan hanya pengguna yang 

berwenang yang dapat mengakses sistem, dengan fokus pada fungsionalitas dan 

kemudahan penggunaan. 

3.1.2 Implementasi Halaman Utama Admin 

Menu utama admin adalah halaman yang akan ditampilkan oleh sistem setelah admin 

melakukan proses login, untuk lebih jelas penulis membuat flowchart untuk alur 

proses Halaman Utama. Dapat dilihat pada gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Flowchart Dashboard Admin 

Gambar 3.3 Implementasi Halaman Utama Admin 

Gambar 3.3 menunjukkan implementasi halaman utama (dashboard) untuk admin 

dalam sistem pendukung keputusan berbasis metode Naive Bayes. Di bagian kiri 

terdapat panel navigasi vertikal dengan judul "SPK - NAIVE BAYES" yang memiliki 

tiga menu utama: "Dashboard", "Data Jurusan", dan "Data Training". Di bagian tengah 

layar terdapat dua kartu informasi yang menunjukkan statistik sistem, yaitu 

"JUMLAH JURUSAN" dengan nilai 36 dan "JUMLAH DATA TRAINING" dengan nilai 

87. Di pojok kanan atas halaman terdapat avatar dan nama pengguna yang sedang 

masuk sebagai administrator. Desain halaman ini dirancang untuk memberikan 

ringkasan informasi penting secara cepat dan akses mudah ke fitur-fitur utama sistem. 
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3.1.3 Implementasi Halaman Data Jurusan 

Gambar 3.4 Flowchart Data Jurusan 

Gambar 3.4 menunjukkan flowchart untuk melihat data jurusan dalam sebuah 

sistem.Proses dimulai dengan mengakses ke halaman dashboard kemudian pilih 

menu data jurusan,setelah itu admin akan melakukan pengecekan terlebih dadulu 

apakah datanya ada atau tidak ada,jika ada admin bisa langsung ke halaman 

penampilan jurusan dan selesai. Berikut merupakan tampilan halaman jurusan. 
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Gambar 3.5 Imlpementasi Halaman Data Jurusan 

Gambar 3.5 menunjukkan halaman "Data Jurusan". Halaman ini menampilkan daftar 

jurusan dalam bentuk tabel dengan kolom ID, Jurusan, dan Aksi. Terdapat 7 jurusan 

yang tercantum, termasuk Kebidanan, Administrasi Publik, Bahasa Indonesia, dan 

lainnya. Pengguna dapat menambahkan jurusan baru melalui tombol "Tambah 

Jurusan" di bagian atas. Terdapat juga fitur pencarian dan pengaturan jumlah entri 

yang ditampilkan per halaman. Setiap baris jurusan memiliki tombol "Edit" dan 

"Delete" untuk memodifikasi atau menghapus data. Interface ini dirancang dengan 

layout yang bersih dan fungsional, memudahkan pengelolaan data jurusan dalam 

sistem. 

3.1.4 Implementasi Halaman Tambah Jurusan 

  Gambar 3.6 Implementasi Halaman Tambah Jurusan 

Gambar 3.6 menampilkan hasil implementasi dari halaman tambah data jurusan yang 

akan muncul ketika admin menekan tombol tambah jurusan pada halaman tambah 

jurusan, halaman atau modal ini berisi satu form input nama jurusan yang akan admin 

isi dengan jurusan yang Ingin ditambah dan terdapat tombol cancel untuk 

membatalkan proses dan tombol tambah data untuk menyimpan data pada sistem, 

data kemudian akan langsung ditampilkan pada halama data jurusan yang kemudian 

akan dijadikan rekomendasi jurusan untuk siswa / siswi MAN 1 Kota Bima. 
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3.1.5 Implementasi Halaman Edit Jurusan 

  Gambar 3.7 Implementasi Halaman Edit Jurusan 

Gambar 3.7 menampilkan hasil implementasi dari halaman edit jurusan. Modal edit 

jurusan akan muncul ketika admin menekan tombol edit disalah satu data jurusan, 

modal akan menampilkan form nama jurusan yang telah terisi oleh jurusan yang akan 

diedit oleh admin. 

3.1.6 Implementasi Halaman Hapus Data Jurusan 

Gambar 3.8 Implementasi Halaman Hapus Jurusan 

Gambar 3.8 merupakan hasil implementasi dari halaman hapus jurusan halaman ini 

akan memunculkan pesan konfirmasi penghapusan yang akan muncul ketika admin 

menekan tombol hapus disalah satu data jurusan, yang jika di klik hapus akan 

menghapus data dan jika di klik cancle akan membatalkan aksi. 
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3.1.7 Implementasi Halaman Data Training 

Gambar 3.9 Flowchart Data Training 

Gambar 3.9 menunjukkan flowchart untuk melihat data training dalam sebuah 

sistem.Proses dimulai dengan mengakses ke halaman dashboard kemudian pilih 

menu data training, setelah itu admin akan melakukan pengecekan terlebih dadulu 

apakah datanya ada atau tidak ada,jika ada admin bisa langsung ke halaman 

penampilan data training dan selesai. 

Gambar 3.10 Implementasi Halaman Tambah Jurusan 

Gambar 3.10 menampilkan halaman "Data Training". Halaman ini menampilkan tabel 

dengan berbagai kolom, termasuk ID, Jurusan, dan sejumlah mata pelajaran seperti 

Matematika, Biologi, Fisika, Kimia, Geografi, Inggris, dan Indonesia. Tabel ini 

menunjukkan nilai siswa untuk dua semester yang berbeda, dengan kolom-kolom 
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yang dibagi menjadi "Nilai Semester 1" dan "Nilai Semester 2". Terdapat tombol 

"Tambah Data Training" di bagian atas untuk menambahkan entri baru. Interface ini 

juga menyediakan opsi untuk mengatur jumlah entri yang ditampilkan per halaman 

dan fitur pencarian. Desain halaman ini terstruktur dengan baik untuk memudahkan 

pengguna dalam melihat dan mengelola data nilai siswa across berbagai mata 

pelajaran dan semester. 

3.1.8 Implementasi Halaman Tambah data Training 

Gambar 3.11 Implementasi Halaman Tambah Data Training 

Gambar 3.11 menunjukkan implementasi halaman "Tambah Data Training" yang 

muncul sebagai modal atau pop-up di atas halaman utama Data Training. Form ini 

memungkinkan pengguna untuk menambahkan data baru ke dalam sistem. Terdapat 

beberapa field input, dimulai dengan dropdown untuk memilih jurusan, diikuti oleh 

field-field untuk memasukkan nilai berbagai mata pelajaran pada semester 1 dan 2, 

seperti Matematika, Biologi, Fisika, Kimia, Geografi, Inggris, dan Indonesia. 

Implementasi ini mencerminkan pendekatan user-friendly dalam manajemen data 

pendidikan atau pelatihan. 

3.1.9 Implementasi Halaman Edit Data Training 
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  Gambar 3.12 Implementasi Halaman Edit Data Training 

Gambar 3.12 menampilkan implementasi halaman "Edit Data Training" yang muncul 

sebagai modal pop-up di atas halaman utama Data Training. Modal ini memungkinkan 

pengguna untuk mengedit nilai-nilai mata pelajaran untuk semester 1 dan 2. Form edit 

ini mencakup field-field untuk Matematika, Biologi, Fisika, Kimia, Geografi, Inggris, 

dan Indonesia Semester 1 dan 2, dengan nilai-nilai yang sudah terisi dan dapat diubah. 

Implementasi ini menunjukkan pendekatan yang efisien dalam manajemen data 

training, memungkinkan pengguna untuk dengan cepat merevisi informasi tanpa 

meninggalkan konteks data keseluruhan. 

3.1.10 Implementasi Halaman Hapus Data Training 

Gambar 3.13 Implementasi Halaman Hapus Data Training 

Gambar 3.13 merupakan hasil implementasi dari halaman hapus data training halaman 

ini akan memunculkan pesan konfirmasi penghapusan yang akan muncul ketika 

admin menekan tombol hapus disalah satu data training, yang jika di klik hapus akan 

menghapus data dan jika di klik cancle akan membatalkan aksi. 

3.1.11 Implementasi Halaman Rekomendasi Jurusan 

Pada bagian ini penimplementasian halaman rekomendasi jurusan dimulai ketika 

siswa menginputkan nama dan menekan tombol berikutnya seperti terlihat pada 

Gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 Implementasi Halaman Rekomendasi Jurusan 

Selanjutnya siswa akan dibawa kebagian input nilai raport semester 1 dan 

menginputkan keseluruhan dari data yang diminta kemudian siswa diminta 

menekan tombol berikutnya seperti terlihat pada Gambar 3.15. 

  Gambar 3.15 Implementasi Halaman Rekomendasi Jurusan 

Selanjutnya siswa akan diarahkan pada bagian input nilai raport semester 2 dan 

akan menginput keseluruhan data yang di minta, kemudian siswa diminta menekan 

tombol cek rekomendasi jurusan untuk menampilkan hasil rekomendasi jurusan 

seperti terlihat pada Gambar 3.16. 

 

  Gambar 3.16 Implementasi Halaman Rekomendasi Jurusan 
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Terakhir siswa akan diarahkan pada bagian hasil dari rekomendasi jurusan berdasarkan 

nilai yang diinput seperti terlihat pada Gambar 3.17. 

Gambar 3.17 Implementasi Halaman Rekomendasi Jurusan 

3.2 Implementasi Algoritma Naïve Bayes 

Berikut adalah implementasi algoritma Naïve Bayes yang digunakan dalam 

pembangunan Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Jurusan Kuliah ini. 
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Gambar 3.18 Implementasi Algoritma Naive Bayes 

Gambar 4.19 menunjukkan implementasi algoritma Naive Bayes dalam bentuk kode PHP 

untuk sistem pendukung keputusan dalam merekomendasikan jurusan kuliah. Kode ini 

terdiri dari tiga fungsi utama: getTrainingData(), calculateProbability(), dan predictMajor(). 

Fungsi getTrainingData() digunakan untuk mengambil data pelatihan dari basis data 

yang berisi informasi mengenai nilai-nilai mata pelajaran untuk setiap jurusan. Fungsi 

calculateProbability() menghitung probabilitas suatu nilai dengan mempertimbangkan 

distribusi normal berdasarkan rata-rata dan standar deviasi dari nilai-nilai data pelatihan. 

Untuk menghindari kesalahan pembagian dengan nol, standar deviasi diberi nilai default 

yang sangat kecil jika bernilai nol. 

Fungsi predictMajor() adalah inti dari sistem ini, di mana prediksi jurusan 

dilakukan berdasarkan skor siswa. Skor ini dibandingkan dengan data pelatihan 

menggunakan fungsi probabilitas yang dihitung dari masing-masing jurusan. Setiap nilai 

dalam skor siswa diolah untuk menghitung probabilitas bahwa siswa tersebut cocok 

untuk suatu jurusan tertentu. Probabilitas tersebut kemudian diurutkan, dan jurusan 

dengan probabilitas tertinggi diambil sebagai rekomendasi. Kode ini memanfaatkan 

konsep dasar dari Naive Bayes, yaitu menghitung probabilitas berdasarkan distribusi data 
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untuk membuat prediksi atau keputusan. 

4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, sistem "Sistem Pendukung Keputusan 

Untuk Penentuan Jurusan Kuliah Dengan Metode Naïve Bayes" menunjukkan hasil yang 

memuaskan. Pengujian menggunakan metode blackbox menunjukkan bahwa seluruh 

fitur dan fungsi sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian melibatkan 

berbagai skenario, seperti menambah, mengedit, dan menghapus data pada halaman 

admin, serta mengelola data training. Semua skenario pengujian memberikan hasil yang 

sesuai dengan output yang diharapkan, seperti tampilan pesan konfirmasi dan 

pemberitahuan keberhasilan operasi. 

Dalam evaluasi hasil pengujian, tidak ditemukan anomali atau ketidaksesuaian 

yang signifikan antara output yang dihasilkan dengan output yang diharapkan. Setiap 

ketidaksesuaian minor yang ditemukan telah dicatat dan dianalisis untuk perbaikan 

lebih lanjut. Sistem telah mampu memberikan rekomendasi jurusan yang akurat dan 

relevan berdasarkan nilai raport siswa, dan pengguna, termasuk guru bimbingan 

konseling, memberikan umpan balik positif terhadap sistem ini. Evaluasi ini 

menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berfungsi dengan baik dari sisi teknis tetapi juga 

memberikan nilai tambah yang signifikan bagi pengguna dalam membantu pengambilan 

keputusan akademik. 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) dengan metode Naive Bayes telah berhasil diterapkan untuk membantu 

siswa dalam menentukan jurusan kuliah. Sistem ini terbukti efektif dalam mengolah data 

dan memberikan rekomendasi berdasarkan nilai raport. Pengujian sistem menunjukkan 

bahwa semua fitur berfungsi dengan baik dan memberikan hasil sesuai dengan yang 

diharapkan. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi alat bantu yang andal bagi guru 

bimbingan konseling dan siswa dalam pengambilan keputusan yang lebih objektif dan 

informatif. 

Selain memberikan hasil yang memuaskan dalam pengujian, sistem ini juga 

menunjukkan kemampuan untuk mengatasi beberapa kendala yang ada dalam metode 

manual, seperti bias personal dan ketidakkonsistenan saran. Implementasi SPK ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi dalam proses penentuan jurusan tetapi juga memberikan 

kemudahan akses bagi siswa untuk mendapatkan informasi yang lebih komprehensif 

tentang berbagai jurusan yang tersedia. 
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